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Latar Belakang: Menurut data WHO (World Health Organization), Indonesia
berada di urutan ketiga negara dengan prevalensi balita stunting tertinggi di Asia
Tenggara yaitu sebesar 36,4%. Seorang anak dikatakan stunting apabila panjang
badan menurut umur (PB/U) lebih dari minus dua standar devisasi (SD) dari median
heigh-for-age z score (HAZ) berdasarkan standar pertumbuhan anak dari WHO.
Salah satu penyebab terjadinya stunting ialah pengetahuan ibu yang kurang
mengenai gizi, khususnya ASI eksklusif. Karena, dalam beberapa penelitian, ibu
dengan pengetahuan tentang ASI eksklusif yang lebih tinggi memungkinkan balita
memiliki status gizi yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang memiliki
pengetahuan rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif dengan kejadian
stunting di Desa Koncang, Pandeglang. Menurut pandangan Islam, dalam Q.S An-
Nisa ayat 9 dijelaskan secara implisit mengenai stunting yaitu mengenai keturunan
yang lemah. Kata “dzurriyyatan dhi’aafan” (lzx 4—93) pada ayat tersebut berarti
“keturunan yang serba lemah”, baik secara fisik, mental, sosial, dll.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan ialah observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Koncang, Pandeglang.
Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan kriteria inklusi dan didapatkan
jumlah sampel sebanyak 76 ibu.

Hasil: Penelitian ini didapatkan bahwa ibu dengan pengetahuan ASI eksklusif
cukup (47,4%) berjumlah lebih sedikit dibandingkan ibu dengan pengetahuan baik
(52,6%). Didapatkan pula baduta yang dikategorikan stunting sebanyak 14 bayi
(18,4%). Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan nilai p sebesar 0,708 dengan
nilai odds ratio sebesar 0,8.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan ibu mengenai ASI
eksklusif dengan kejadian stunting di Desa Koncang, Pandeglang.
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